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ABSTRAK

ANALISIS PENGARUH TINGKAT BUNGA KREDIT, CAPITAL INFLOW 
DAN NILAI TUKAR RUPIAH TERHADAP KREDIT INVESTASI PADA 

BANK UMUM DI SUMATERA SELATAN

Oleh:

Boy Ganti Simarmata

Kredit investasi adalah kredit yang diberikan oleh suatu bank kepada perusahaan 
untuk melakukan investasi yang bertujuan untuk meningkatkan produktif!tas. 
Beberapa faktor yang mempengaruhi kredit investasi yaitu tingkat bunga kredit, 
Capital inflow dan nilai tukar rupiah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh tingkat bunga kredit, Capital inflow dan nilai tukar rupiah terhadap 
kredit investasi pada bank umum di Sumatera Selatan. Penelitian ini 
menggunakan data sekunder dari tahun 1992-2011. Teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah dengan model regresi linear berganda, uji 
statistik dan uji asumsi klasik menggunakan program Eviews 3.0. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa tingkat bunga kredit dan nilai tukar rupiah memiliki 
hubungan negatif dan signifikan dengan koefisien masing-masing -0,061% dan - 
0,366% terhadap kredit investasi di Sumatera Selatan. Sedangkan capital inflow 
memiliki hubungan positif dan tidak signifikan dengan koefisien sebesar 0,049% 
terhadap kredit investasi di Sumatera Selatan.

Kata kunci: Kredit Investasi, Tingkat Bunga Kredit, Capital Inflow, Nilai Tukar 
Rupiah
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ABSTRACT

THE INFLUENCE OF CREDIT INTEREST RATES, CAPITAL INFLOW AND 
RUPIAH EXCHANGE RATE ON THE CREDIT INVESTMENT AT 

COMMERCIAL BANKS IN SOUTH SUMATERA

By:

Boy Ganti Simarmata;Drs.H.Tadjuddin Husin,M.Sc; 
Drs.Harunurasyid,M.Com

Investment credits are loans granted by banks to companies to make investments 
aimed at improving their productivity. There are several factors that influence the 
investment credit namely credit interest rates, Capital inflow and rupiah exchange 
rate. This study was aimed at finding out the influence of credit interest rates, 
Capital inflow and the rupiah exchange rate on the credit investment at 
commercial banks in South S umat era. Secondary data from the year 1992 to 2011 
were used in this study. Multiple linear regression using eviews 3.0 eviews 
program was used to analyze the data. The results show that credit interest rates 
and the rupiah exchange rate had a negative and significant relationship on the 
credit investment in South Sumatera, with the coefficient -0,061% of the credit 
interest rates and the coefficient -0,366% of the rupiah exchange rate. In addition, 
Capital inflow had a positive and not significant relationship on the credit 
investment in South Sumatera, with the coefficient 0,049% of the Capital inflow.

Keywords: Credit Investment, Credit Interest Rate, Capital Inflow, Rupiah 
Exchange Rate
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BABI

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kemajuan ekonomi merupakan tolak ukur pembangunan nasional di mana sektor 

ekonomi selalu menjadi prioritas utama pemerintah dalam melaksanakan 

pembangunan baik jangka pendek maupun jangka panjang. Setelah masa krisis 

terlewati, perbaikan sektor ekonomi tetap menjadi prioritas utama. Pembangunan 

ekonomi tidak dapat dilepaskan dari sektor perbankan, 

memegang peranan penting dalam pertumbuhan stabilitas ekonomi. Hal ini dapat 

dilihat ketika sektor ekonomi mengalami penurunan maka salah satu cara 

mengembalikan stabilitas ekonomi adalah menata sektor perbankan. Oleh karena 

itu pemerintah memberikan perhatian khusus terhadap keberadaan perbankan

Dunia perbankan

dalam struktur perekonomian nasional.

Berdasarkan pasal 1 Undang - Undang No. 10 Tahun 1998 tentang 

perubahan Undang - Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan, Bank 

didefinisikan sebagai berikut : Bank adalah badan usaha yang menghimpun dari 

masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kepada masyarakat dalam 

rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak. Falsafah yang mendasari 

kegiatan usaha bank adalah kepercayaan masyarakat. Hal tersebut tampak dalam 

kegiatan pokok bank yang menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk 

giro, tabungan, serta deposito beijangka dan memberikan kredit kepada pihak 

yang memerlukan dana.
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Peranan bank sebagai lembaga keuangan tidak pernah luput dari masalah 

kredit. Menurut UU No.7 Tahun 1992 sebagaimana telah diubah dengan UU 

No.10 Tahun 1998 tentang Perbankan, dimana memberikan kredit merupakan 

salah satu kegiatan usaha bank umum. Penyaluran kredit merupakan kegiatan 

utama bank, oleh karena itu sumber pendapatan utama bank berasal dari kegiatan 

ini. Besarnya kredit yang disalurkan akan menentukan keuntungan bank (Kasmir, 

2004). Kredit yang disalurkan kepada masyarakat memiliki arti penting baik bagi 

masyarakat maupun bagi bank itu sendiri, masyarakat yang membutuhkan dana 

segar memperoleh dana untuk modal usaha, bagi bank tersebut memperoleh 

pendapatan bunga, dan bagi perekonomian secara keseluruhan, akan mengerakkan 

roda perekonomian.

Sektor perbankan dalam keberadaannya sangat dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi, terutama kondisi moneter. Fenomena krisis moneter dengan tingkat 

bunga yang tinggi akan mengakibatkan bank enggan untuk mengucurkan dana 

kreditnya ke sektor pelaku usaha. Dalam keadaan seperti ini, bank lebih memilih 

untuk mengalokasikan dana atau kreditnya kepada sektor yang dianggap lebih 

aman dan menyakinkan. Sebagai contoh, peristiwa krisis moneter yang teijadi 

pada tahun 1997, kredit perbankan mengalami volume penurunan yang cukup 

tajam.

Menurunnya kredit perbankan dapat disebabkan dari faktor permintaan 

ataupun penawaran kredit. Dari sisi penawaran misalnya, penarikan dana nasabah 

yang ada di bank secara bersamaan (bank rush) dan meningkatnya kewajiban 

pembayaran terhadap luar negeri menjadi pemicu awal terjadinya penurunan
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kredit perbankan. Sementara itu, ketika tingkat bunga dan nilai tukar rupiah 

melonjak tajam para investor perusahaan-perusahaan di Indonesia yang 

memperoleh pendanaan utama dari perbankan menambah persoalan berupa 

meningkatnya jumlah kredit macet yang cukup tinggi nilainya. Di sisi lain, 

tingginya suku bunga juga mengakibatkan maijin bunga ( selisih antara tingkat 

bunga kredit dengan deposito ) yang bernilai negatif akan menurunkan rasio 

kecukupan modal (CAR) perbankan secara drastis. Kesulitan likuiditas yang 

dialami oleh perbankan dan perusahaan akan menyebabkan hubungan antara 

kedua belah pihak ini menjadi terganggu dan berdampak pada kebutuhan 

pendanaan di sektor riil yang menjadi semakin terbatas.

Besarnya bunga yang ditawarkan untuk simpanan akan sangat

berpengaruh terhadap bunga pinjaman. Dalam Industri perbankan yang sangat

kompetitif ini, penentuan tingkat bunga kredit menjadi suatu alat persaingan yang 

sangat strategis. Bank-bank yang mampu mengendalikan komponen-komponen 

pokok dalam penentuan tingkat bunga kredit (lending rate) akan mampu 

menentukan tingkat bunga kredit yang lebih rendah dibandingkan dengan bank 

bank lain yang tidak mampu untuk mengendalikan komponen-konponen pokok 

dalam penentuan tingkat bunga kredit (lending rate). Komponen-komponen yang 

menentukan tingkat bunga kredit antara lain adalah Cost of Loanable funds, 

Overhead cost, Risk Factor, spread, dan pajak. Hal inilah yang menyebabkan 

rentang atau jarak antara SBI selaku suku bunga acuan dengan suku bunga 

simpanan maupun pinjaman cukup jauh nilainya.
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Nilai tukar rupiah berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan 

negara. Kebijakan nilai tukar yang ditetapkan pemerintah suatu negara 

beberapa fungsi ulama. Pertama, kebijakan ini berfungsi mempertahankan 

keseimbangan neraca pembayaran dengan tujuan mempertahankan cadangan 

devisa. Kedua, kebijakan ini diharapkan dapat menjaga pasar domestik dari 

spekulasi. Ketiga, kebijakan ini berfungsi sebagai instrumen moneter terutama 

bagi negara yang menerapkan tingkat bunga dan nilai tukar sebagai sasaran 

operasional kebijakan moneter. Dalam fungsi ini depresiasi dan apresiasi nilai 

tukar dijadikan alat untuk sterilisasi dan ekspansi jumlah uang beredar. Kebijakan 

ini berfungsi sebagai nominal anchor untuk mengendalikan inflasi

suatu

memiliki

(Goeltom,1998).

Meningkatnya nilai tukar dari suatu mata uang asing, dalam hal ini dolar 

AS terhadap Rupiah, dapat mengakibatkan masyarakat lebih ingin untuk memiliki

dolar AS tersebut, dengan menarik dana dari bank dan menukarnya dengan mata

uang AS tersebut, sehingga menurunkan persediaan perbankan, yang pada

akhirnya mempengaruhi kemampuan bank dalam memberikan kreditnya

Salah satu hal yang menyebabkan nilai rupiah lebih lemah dibanding

nilai mata uang asing adalah banyaknya transaksi impor yang dilakukan sehingga 

indonesia sendiri lebih banyak membeli dolar untuk untuk membayar barang yang 

dibeli dari negara lain tersebut. Sebab lain adalah banyaknya jasa asing yang 

dipergunakan, misalnya bank-bank asing, perusahaan pelayanan, asuransi, dan 

lain sebagainya. Walaupun indonesia membayar jasa mereka dengan rupiah, akan 

tetapi rupiah itupun akan segera ditukar oleh mereka kedalam mata uang negara
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masing-masing, sehingga semakin banyak orang yang menjual rupiah dan nilai 

rupiah akan semakin melemah (Putra,2008).

Barang konsumsi yang terdiri dari barang impor, barang lokal, serta 

barang yang bahan bakunya impor ataupun lokal juga memiliki pengaruh disaat 

nilai tukar rupiah bergerak, namun dengan adanya pilihan substitusi barang lokal 

dan impor membuat kredit konsumsi berada ditengah-tengah signifikasi terhadap

kurs (Ditria Dkk,2008).

Bank melakukan berbagai cara untuk menjaga kepercayaan dan memberi

rasa aman bagi nasabah, antara lain dengan menjaga tingkat likuiditasnya. Untuk

dapat meyalurkan kredit sebesar-besarnya sektor perbankan berlomba-lomba

melakukan penghimpunan dana dari masyarakat. Dengan demikian meningkatnya 

pertumbuhan dana pihak ketiga akan menyebabkan meningkatnya pertumbuhan 

kredit. Kegiatan bank setelah menghimpun dana dari masyarakat luas adalah 

menyalurkan kembali dana tersebut kepada masyarakat yang membutuhkannya 

dalam bentuk pinjaman atau lebih dikenal dengan kredit (Kasmir, 2008).

Dana yang dimiliki suatu bank semakin banyak, maka semakin besar 

peluang bagi bank tersebut untuk melakukan kegiatan-kegiatan dalam mencapai 

tujuannya. Berdasarkan UU No.10 tahun 1998, dapat dikatakan bahwa besarnya 

penyaluran kredit bergantung kepada besarnya dana pihak ketiga yang dapat 

dihimpun oleh perbankan. Umumnya dana yang dihimpun oleh perbankan dari 

masyarakat akan digunakan untuk pendanaan aktivitas sektor riil melalui 

penyaluran kredit.

5



Suatu negara memerlukan modal yang besar untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, tetapi usaha penyediaan modal tersebut dihadapkan pada 

masalah keterbatasan. Keterbatasan irii timbul dari pembentukan modal yang 

bersumber dari dalam negeri, hal ini dikarenakan tingkat konsumsi masyarakat 

yang tinggi dibandingkan tingkat tabungan sehingga salah satu penyelesaiannya 

adalah dengan melakukan pengerahan modal asing melalui penanaman modal dan 

investasi. Konsep modal asing adalah modal yang meliputi semua pinjaman dan

bantuan pemerintah dalam bentuk uang dan barang dengan cara mengalihkan

sumber-sumber tersebut ke negara dunia ketiga dengan tujuan untuk

pembangunan dan pemerataan pendapatan (Todaro, 1987).

Bank akan berupaya memaksimalkan kesempatan untuk menyalurkan

dana yang telah dihimpun untuk disalurkan kembali dalam bentuk kredit. 

Pemberian kredit yang maksimal akan sangat baik bagi masyarakat. Namun 

demikian, pemberian kredit yang dilakukan bank harus dianalisis dengan teliti 

agar kredit yang telah diberikan dapat dikembalikan sesuai aturan dan petjanjian 

yang disepakati (Galih,2011).

Besarnya pertumbuhan kredit rupiah dan valuta asing yang disalurkan 

oleh bank umum di Sumatera Selatan dapat dilihat dari tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1. Pertumbuhan kredit rupiah dan valuta asing pada bank umum di 
Sumatera Selatan

2011200820052002Jenis Kredit
42%52%53%22%Kredit

Konsumsi
20%10%12%36%Kredit

Investasi
38%38%35%42%Kredit Modal

Kerja
Total Kredit 100%100%100%100%

Sumber: Statistik Ekonomi dan Keuangan Daerah Sumatera Selatan, Bank Indonesia, *diolah.

Berdasarkan data tabel 1.1 kredit pada bank umum Sumatera Selatan

mengalami peningkatan yang cukup besar dalam kurun waktu 2002 sampai 2011.

Pada tahun 2002, total kredit investasi yang disalurkan oleh bank umum sebesar 

36%, kemudian terus mengalami penurunan sehingga pada tahun 2005 turun 

menjadi sebesar 12% dan mengalami penurunan menjadi 10% pada tahun 2008 

dan pada tahun 2011 naik menjadi 20%. Secara total kredit mengalami 

peningkatan, kalangan bisnis paham benar bahwa bisnis retail banking mampu 

memberikan koristribusi yang baik lewat sektor investasi. Pemberian kredit 

investasi antar bank umum terus mengalami persaingan dengan perang tingkat 

bunga yang ditawarkan.

Kredit dianggap masyarakat umum sebagai solusi dalam pengembangan 

usaha dan juga dianggap sebagai penolong dalam keterbatasan dana baik untuk 

konsumsi, investasi, maupun sebagai modal kerja. Semakin mudahnya pengajuan 

dan pencairan kredit, semakin memberikan kesempatan kepada masyarakat yang 

berani atau butuh mengajukan kredit.
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Dalam memberikan kredit, bank membagi kreditnya menjadi tiga macam 

menurut kegunaannya: kredit modal keija, kredit investasi, dan kredit konsumsi. 

Dengan pembagian kredit menurut kegunaannya ini bank dapat menyesuaikan 

layanan pemberian kreditnya dan manajemen resiko sesuai dengan maksud dan 

tujuan peminjamnya.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi permintaan dan penyaluran 

kredit oleh perbankan, bisa dari faktor bank itu sendiri seperti tingkat kredit 

macet, kurangnya modal, dan sebagainya ataupun juga faktor makro sperti tingkat

suku bunga, nilai tukar rupiah, dan faktor lainnya. Oleh karena itu pemahaman

yang baik mengenai pengaruh faktor-faktor tersebut khususnya faktor makro

dapat memberikan penjelasan mengenai dampak dari pergerakan indikator makro

tersebut terhadap kredit di bank umum Sumatera Selatan.

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka perumusan masalah yang 

diajukan pada judul ini adalah bagaimana pengaruh Tingkat Bunga Kredit , 

Capital Inflow dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Kredit Investasi Pada Bank 

Umum di Sumatera Selatan.

1.3. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pengaruh 

Tingkat Bunga Kredit, Capital Inflow dan Nilai Tukar Rupiah Terhadap Kredit 

Investasi Pada Bank Umum Di Sumatera Selatan.
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1.4. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :

1. Sebagai pelengkap dan bahan tambahan untuk penelitian sebelumnya.

2. Sebagai bahan studi atau literatur bagi mahasiswa/mahasiswi yang ingin 

melakukan penelitian selanjutnya.

3. Sebagai bahan referensi untuk menambah wawasan dan pengetahuan si

peneliti.

4. Sebagai bahan masukan yang berguna bagi instansi atau badan yang 

berhubungan dengan penelitian ini, seperti: bank-bank, kreditur/investor dan

masyarakat umum
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